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SURAT KEPUTUSAN

PENGURUS PERKUMPULAN LEMBAGA AKREDITASI MANDIRI
PENDIDIKAN TINGGI KESEHATAN INDONESIA (PERKUMPULAN LAM-PTKes)

Nomor:
0641/LAM-PTKes/Akr/SubSpe/XII/2021 =

Tentang
STATUS, NILAI, DAN PERINGKAT AKREDITASI

PROGRAM STUDI SUB SPESIALIS ANESTESIOLOGI DAN TERAPI INTENSIF -

Menimbang : L

Mengingat <

g

10.
11.
12.
13,
14.

15.

UNIVERSITAS INDONESIA, JAKARTA~

Bahwa sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 291/P/2014 tanggal 17 Oktober 2014 tentang Pengakuan Pendirian
Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan;

Bahwa sesuai dengan Surat No. 46/E.E3/KL/2015 tanggal 2 Februari 2015 Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menristek Dikti) tentang operasionalisasi
LAM-PTKes untuk mulai melaksanakan akreditasi pada tanggal 1 Maret 2015;
Bahwa sesuai dengan Peraturan Pengurus Perkumpulan LAM-PTKes
No. 004/PP/09. 2015 tanggal 11 September 2015 tentang Penilaian Akreditasi
Program Studi Kesehatan di LAM-PTKes;

Bahwa telah terbit Surat _ Keputusan (SK) Akreditasi
No. 0749/LAM-PTKes/Akr/SubSpe/X11/2020 tentang status, nilai, dan peringkat
akreditasi program studi Sub Spesialis Anestesiologi Dan Terapi Intensif
Universitas Indonesia, Jakarta yang berlaku dari tanggal 30 Desember 2020
Sampai dengan tanggal 29 Desember 2021 ; =

Bahwa Program Studi yang telah dilakukan proses Visitasi Tatap Muka,
Perkumpulan LAM-PTKes akan menerbitkan Surat Keputusan (SK) Akreditasi;
Bahwa status, nilai, dan peringkat akreditasi program studi kesehatan
sebagaimana dimaksud di atas, perlu ditetapkan dalam Keputusan Ketua
Perkumpulan LAM-PTKes.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 29 Tahun 2004 tentang Praktik
Kedokteran;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan
Kedokteran,;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan,;

Undang-Undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan;
Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 2019 tentang Kebidanan;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan
Kefarmasian;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 57 Tahun 2021 Tentang Standar
Nasional Pendidikan;

Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 28 Tahun 2017 tentang Ijin
dan Penyelenggaraan Praktik Bidan;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 5 Tahun
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2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;
16. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU - 30.AH.01.07 Tahun
2014 tentang Pengesahan Badan Hukum Perkumpulan LAM-PTKes Indonesia.

Memperhatikan Berita Acara Rapat Pleno Majelis Akreditasi No. 016/LAM-PTKes/BA Akr/XII/2021 ~

tanggal 24 Desember 2021. ~
MEMUTUSKAN

Menetapkan Status, Nilai, dan Peringkat Akreditasi Program Studi Kesehatan.

Pertama AKREDITASI PROGRAM STUDI SUB SPESIALIS ANESTESIOLOGI DAN TERAPI
INTENSIF ‘UNIVERSITAS INDONESIA, JAKARTA -

STATUS : TERAKREDITASI
NILAI : 380 (TIGA RATUS DELAPAN PULUH) <
PERINGKAT : A (SANGAT BAIK) ~

Kedua Status, nilai, dan peringkat akreditasi dalam Keputusan ini berlaku terhitung sejak
Surat Keputusan ini ditetapkan sampai dengan tanggal 29 Desember 2025.7

Ketiga Keputusan ini berlaku selama proses pengelolaan dan penyelenggaraaan program
studi memenuhi persyaratan kelayakan mutu sesuai peringkat akreditasi dan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Keempat Dengan diterbitkannya Surat Keputusan ini, Surat Keputusan (SK) Akreditasi
No. 0749/LAM-PTKes/Akr/SubSpe/XII/2020” tentang status, nilai, dan peringkat
akreditasi tetap berlaku sampai dengan diterbitkan Surat Keputusan ini.

Kelima Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila terdapat kesalahan akan
dilakukan perbaikan.

Ditetapkan di : Jakarta
24 Desember 2021 4
; g
.M Chatib Warsa, Sp. MK., PhDjJZ/

Salinan disampaikan kepada Yth:

1. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

2. Menteri Pendayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

3. Kepala Badan Kepegawaian Negara

4, Ketua Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

5. Para Koordinator Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah

6. Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kemenkes

7. Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi yang bersangkutan



FORMAT 9. REKOMENDASI PEMBINAAN UNTUK PROGRAM STUDI DOKTER SUB-SPESIALIS.

Nama Perguruan Tinggi Universitas Indonesia
Nama Fakultas Fakultas Kedokteran
Nama Program Studi Sub Spesialis Anestesi dan Terapi Intensive

Berdasarkan hasil asesmen lapangan dengan visitasi luring, penilaian untuk setiap butir, dasar
penilaian, memberikan rekomendasi pembinaan program studi tersebut di atas sebagai berikut.

Standar 1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta Strategi Pencapaian

Visi, misi, tujuan dan sasaran serta strategi pencapaian yang sudah sangat jelas, saling terkait dan
melibatkan civitas akademika, tenaga kependidikan, alumni dan masyarakat. Serta perlu
dipertahankan dalam strategi pencapaian, monitoring dan evaluasi. Sosialisasi yang telah baik melalui
banner, flyer, dan kartu informasi serta penilaian pemahaman dilakukan secara berkala dan
berkelanjutan.

Standar 2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu

Perlu dipertahankan pada seluruh unsur tata pamong dalam menyelenggarakan program pendidikan
yang memenuhi unsur kredibel, transparan, akuntabel, bertanggungjawab dan adil. KPS memiliki
kompetensi subspesialis > 11 th serta memiliki karakteristik kepemimpinan yang kuat dalam
kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi dan kepemimpinan publik. Dalam menjalankan
pengelolaan fungsional dan operasional sudah sesuai SOP/buku pedoman yang berlaku.
Pelaksanaan penjaminan mutu sudah berjalan sesuai prosedur yang disertai umpan balik dari dosen,
peserta didik, alumni dan pengguna lulusan.

Standar 3. Peserta Didik dan Lulusan

sistem rekruitmen calon peserta didik baru yang sudah tertata dari kebijakan, kriteria, prosedur,
instrumen serta sistem pengambilan keputusan. Sudah adanya penghargaan atas prestasi peserta
didik yang meningkatkan motivasi dibidang pendidikan. Perlu ditingkatkan dalam promosi dan
pemberian informasi untuk mengenalkan program studi agar ratio calon peseta didik yang ikut seleksi
dapat lebih meningkat

Standar 4. Sumber Daya Manusia

Sistem kompetensi pengajar yang sudah baik dan perlu dipertahankan tentang kompetensi pengajar
dibidang terkait, dan Perlu adanya peningkatan terhadap jumlah dosen dalam memiliki sertifikat
pendidik. Serta perlu adanya penambahan guru besar dibidang terkait dan atau diperlukan
penambahan staff pendidik setingkat lektor kepala.




Standar 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

Kurikulum yang diberikan sudah proporsional sesuai dari KAT|. Proses pembelajaran telah dilakukan
dengan sangat baik dan konsisten yang harus dipertahankan melalui laporan jaga, presentasi kasus,
visite, bedside teaching, skills lab, bimbingan tindakan, journal reading dan kuliah tamu. Sarana dan
prasarana yang tersedia sangat mendukung dalam proses akademik. Mungkin diperlukan adanya
Dipertimbangkan adanya peningkatan kompetensi dibidang kepeminatan yang sudah ada atau
dipertimbangkan adanya pembukaan peminatan program baru.

Standar 6. Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi

Perlu dipertahankan dan dilanjutkan monitoring evaluasi terhadap adanya otonomi dalam
perencanaan, pengelolaan, pelaporan dan pertanggungjawaban anggaran. Anggaran yang diajukan
juga sudah diterima seutuhnya. Perlu dipertimbangkan adanya peningkatan dan penambahan dana
dibidang pengabdian masyarakat. Sarana dan prasarana, perpustakan, serta sistem informasi yang
sangat memadai dan ditunjang dengan komputer yang terhubung dengan akses internet.

Standar 7. Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, dan Kerjasama

Penelitian sudah cukup bagfls dalam menghasilkan karya karya ide yang baru dan terdampak
kemasyrakat serta kerja sama multi sektor. Namun perlu dipertimbangkan adanya terobosan guna
mendorong penambahan dan peningkatan hasil karya penelitian yang lebih banyak serta,adanya
penambahan keterlibatan dalam pengabdian masyarakat.

Jakarta , 12 - Desember - 2021
Asesor Tanda Tangan
1. dr. Widya Istanto Nurcahyo Sp.An, KAKV, KAR TTD

2. Dr. dr. Hamzah, Sp.An, KNA, KIC TTD



